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ABSTRAK 
Postpartum merupakan periode penting yang ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial pada 

ibu, di mana salah satu aspek utama adalah terbentuknya hubungan emosional antara ibu dan bayi. Ibu 

remaja merupakan kelompok yang berisiko mengalami gangguan dalam pembentukan hubungan tersebut 

akibat ketidaksiapan dalam menjalankan peran sebagai ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran postpartum bonding pada ibu remaja. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan 

desain studi kasus pada satu ibu remaja yang berada pada masa postpartum. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan Postpartum Bonding Questionnaire yang telah teruji validitasnya dengan nilai 0.545-0.922 dan 

reliabilitasnya Chronbach’s Alpha sebesar 0.971, diisi selama dua hari masa perawatan di rumah sakit dengan 

pendampingan peneliti untuk memastikan pemahaman responden terhadap item pertanyaan. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk narasi untuk menggambarkan 

kondisi postpartum bonding pada ibu remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa postpartum bonding 

berada dalam kategori baik sejak hari pertama dan mengalami peningkatan pada hari kedua. Hal ini 

menunjukkan bahwa ibu remaja tetap mampu membentuk hubungan emosional yang positif dengan bayinya 

melalui proses adaptasi dan interaksi setelah persalinan. 

 

Kata kunci: adaptasi ibu; hubungan ibu bayi; ibu remaja; postpartum bonding  

 

POSTNATAL BONDING AMONG TEENAGE MOTHERS: A CASE STUDY 

 

ABSTRACT 
The postpartum period is a critical time marked by physical, psychological, and social changes in the 

mother, with one of the key aspects being the formation of an emotional bond between mother and baby. 

Adolescent mothers are at risk of experiencing difficulties in forming this bond due to their lack of readiness 

to assume the role of a mother. This study aims to describe postpartum bonding among adolescent mothers. 

The study employs a descriptive approach using a case study design focused on one adolescent mother in the 

postpartum period. Data collection was conducted using the Postpartum Bonding Questionnaire, which has 

been validated with a validity coefficient of 0.545–0.922 and a Cronbach’s Alpha reliability of 0.971. The 

questionnaire was completed over two days during the hospital stay with researcher supervision to ensure 

the respondent’s understanding of the questionnaire items. The data obtained were then analyzed 

descriptively and presented in narrative form to describe the postpartum bonding conditions in adolescent 

mothers. The results showed that postpartum bonding was in the good category from the first day and 

improved on the second day. This indicates that adolescent mothers remain capable of forming positive 

emotional bonds with their infants through the process of adaptation and interaction following childbirth. 

 

Keywords: adolescent mother, maternal adaptation; mother infant relationship; postpartum bonding 

 

PENDAHULUAN 

Masa postpartum merupakan periode penting dalam kehidupan seorang ibu yang ditandai dengan 

berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Salah satu aspek utama dalam periode ini adalah 

postpartum bonding, yaitu hubungan emosional antara ibu dan bayi yang ditandai dengan perasaan 

kasih sayang, kedekatan, serta keinginan untuk melindungi dan merawat bayi (Roxanne et al., 

2022). Ikatan ini memiliki peran fundamental dalam mendukung perkembangan anak, termasuk 
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aspek emosional, sosial, dan kognitif, sehingga kualitas bonding yang baik menjadi faktor penting 

dalam tumbuh kembang anak (La Rosa & Commodari, 2024). Namun, tidak semua ibu mampu 

membentuk bonding yang optimal. Gangguan bonding dapat memberikan dampak jangka panjang, 

seperti masalah perkembangan sosial-emosional serta gangguan dalam hubungan interpersonal anak 

di masa depan (Roxanne et al., 2022). Sebaliknya, bonding yang baik terbukti berkontribusi 

terhadap perkembangan sosial-emosional anak yang lebih optimal (Rusanen et al., 2024). 

 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tidak semua ibu mampu membentuk bonding yang 

optimal pada masa postpartum. Studi menunjukkan bahwa gangguan bonding paling sering terjadi 

pada periode awal postpartum, dengan prevalensi mencapai 26,1% pada 4 hingga 6 minggu setelah 

persalinan, kemudian menurun seiring waktu (Barszcz et al., 2026). Ganguan bonding pada ibu 

remaja sering disebabkan karena kurang persiapan dari ibu remaja. Ketidaksiapan ini dapat 

menimbulkan stres, kecemasan, hingga depresi postpartum yang pada akhirnya berdampak pada 

menurunnya ikatan antara ibu dan bayi (Puspasari et al., 2024). Selain itu, ibu remaja merupakan 

kelompok yang memiliki risiko lebih tinggi mengalami masalah psikologis setelah persalinan. 

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu remaja mengalami postpartum depression, yaitu 

sekitar 70%, yang dapat berdampak pada kualitas hubungan ibu dan bayi (Cauring et al., 2024). 

Kondisi psikologis seperti depresi, kecemasan, dan stres diketahui berperan dalam menurunkan 

kualitas bonding antara ibu dan bayi, sehingga ibu remaja menjadi kelompok yang rentan terhadap 

gangguan bonding.  

 

Selain itu, ibu remaja cenderung memiliki keterbatasan dalam kesiapan emosional dan kepercayaan 

diri dalam merawat bayi, sehingga dapat menghambat terbentuknya hubungan yang responsif dan 

penuh empati terhadap bayinya (Puspasari et al., 2024). Penelitian oleh Rahim et al., (2024) juga 

menunjukkan bahwa ibu remaja memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan 

mental, terutama depresi, dibandingkan ibu dewasa. Selain faktor individu, faktor eksternal seperti 

dukungan keluarga juga berperan penting dalam pembentukan bonding. Dukungan keluarga yang 

baik dapat membantu ibu dalam beradaptasi dengan peran barunya, meningkatkan kepercayaan diri, 

serta memperkuat hubungan emosional antara ibu dan bayi. Sebaliknya, kurangnya dukungan 

keluarga dapat memperburuk kondisi psikologis ibu dan menurunkan kualitas bonding ibu-bayi 

(Puspasari et al., 2024) 

 

Di sisi lain, ibu pada masa postpartum juga rentan mengalami kesepian (loneliness). Kesepian 

merupakan pengalaman emosional negatif yang muncul akibat kurangnya hubungan sosial yang 

bermakna (Kent-Marvick et al., 2022). Kondisi ini sering muncul pada masa transisi menjadi ibu 

karena adanya perubahan peran, berkurangnya interaksi sosial, serta meningkatnya tanggung jawab 

dalam merawat bayi (Meyer-Österlund et al., 2026). Kesepian yang dialami ibu dapat memengaruhi 

kesejahteraan mental dan berpotensi menghambat proses pembentukan bonding. Penelitian 

mengenai bonding ibu dan bayi umumnya berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi, 

sementara gambaran postpartum bonding pada ibu remaja masih jarang dikaji secara spesifik. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih lanjut terkait postpartum 

bonding pada ibu remaja. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran 

postpartum bonding pada ibu remaja. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan desain studi kasus untuk menggambarkan 

kondisi postpartum bonding pada ibu remaja. Variabel penelitian adalah postpartum bonding, yaitu 

gambaran emosional antara ibu dan bayi yang mencerminkan perasaan kasih sayang, kedekatan, dan 

respons ibu terhadap bayi. Subjek penelitian yaitu satu orang ibu remaja pada masa postpartum 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi. Penelitian 

dilakukan di RSUD Tidar dengan pengambilan data selama dua hari masa perawatan postpartum. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan Postpartum Bonding Questionnaire (PBQ) (Puspasari et 
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al., 2024) yang diisi oleh responden dengan pendampingan peneliti untuk memastikan pemahaman 

terhadap setiap item pertanyaan. Instrumen PBQ memiliki nilai validitas sebesar 0,545-0,922 dan 

nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,971 dalam menilai bonding anatara ibu dan bayi.Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk narasi untuk 

menggambarkan kondisi postpartum bonding pada ibu remaja. 

 

HASIL 

Responden dalam penelitian ini adalah seorang ibu remaja berusia 15 tahun dengan status primipara 

atau ibu yang baru pertama kali melahirkan dan jenis persalinan normal. Kondisi bayi dalam 

keadaan sehat. Selama masa perawatan, responden mendapatkan dukungan dari ibu dalam 

membantu perawatan bayi. Responden juga mampu melakukan perawatan bayi secara mandiri, 

seperti menyusui dan menggendong bayi. Hasil pengukuran postpartum bonding pada ibu remaja 

berdasarkan kuesioner bonding attachment disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. 

Hasil Pengukuran Post Partum Bonding 
Hari Pengukuran Skor Total Kategori 

Hari ke-1 11 Baik 

Hari ke-2 6 Baik 

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan kuesioner bonding attachment, diperoleh skor 

postpartum bonding pada hari ke-1 sebesar 11 yang termasuk dalam kategori baik. Pada hari ke-2, 

skor menurun menjadi 6 yang juga termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa postpartum bonding pada ibu remaja dalam penelitian ini berada dalam kategori baik sejak 

awal pengukuran. Selain itu, terjadi penurunan skor dari hari ke-1 ke hari ke-2 yang menunjukkan 

adanya peningkatan kualitas bonding antara ibu dan bayi selama masa perawatan. Penurunan skor 

ini mencerminkan proses adaptasi ibu terhadap peran barunya dalam merawat bayi serta semakin 

berkembangnya kedekatan emosional antara ibu dan bayi. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikatan ibu remaja yang baru melahirkan berada dalam kategori 

baik dan meningkat dari hari pertama hingga hari kedua setelah persalinan. Penurunan skor 

menunjukkan bahwa hubungan emosional ibu-bayi semakin baik selama perawatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ikatan tidak tetap, tetapi dapat berkembang dengan cepat, terutama pada waktu 

pertama setelah persalinan. 

 

Proses adaptasi seorang wanita terhadap peran barunya sebagai ibu termasuk pembentukan ikatan 

pasca persalinan. Proses ini berkembang secara bertahap dan dapat berlanjut hingga beberapa bulan 

setelah kelahiran atau bahkan satu tahun setelah persalinan (Roxanne et al., 2022). Sejak awal 

kehidupan, hubungan yang terjalin antara ibu dan bayi sangat penting untuk perkembangan 

emosional, sosial, dan kognitif anak (La Rosa et al., 2025). 

 

Studi sebelumnya menemukan bahwa hubungan antara ibu dan bayi dapat berubah selama masa 

postpartum. Penemuan penelitian ini sejalan dengan temuan ini. Kondisi psikologis ibu dan 

intensitas interaksi yang terjadi dengan bayi memengaruhi perubahan ini (Kanekasu et al., 2024). 

Kedekatan emosional yang terbentuk dengan bayi meningkat seiring dengan jumlah waktu yang 

dihabiskan ibu untuk merawatnya. Sebaliknya, ibu remaja, yang termasuk dalam kelompok yang 

rentan, menghadapi kesulitan dalam membangun ikatan. Ini terkait dengan kondisi psikologis yang 

belum sepenuhnya matang, yang meningkatkan kemungkinan mengalami stres dan depresi setelah 

melahirkan (Abdul Rahim et al., 2024). Selain itu, ketidaksiapan untuk menjalankan tanggung 

jawab ibu juga dapat memengaruhi hubungan yang baik dengan bayi (Puspasari et al., 2024). Tidak 

hanya usia, ada banyak faktor lain yang memengaruhi hubungan seorang ibu yang baru melahirkan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al., (2022), usia, paritas, tingkat kecemasan, 

kelelahan, dan dukungan sosial, terutama dari suami, berperan dalam pembentukan ikatan. Ini dapat 

memengaruhi cara ibu berinteraksi dengan bayinya. 
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Kondisi psikologis ibu postpartum selama masa kehamilan hingga postpartum memiliki peran 

penting dalam pembentukan hubungan ibu dan bayi. Stress yang dialami ibu tidak hanya berdampak 

pada kondisi ibu, tetapi juga dapat memengaruhi Kesehatan janin. Selain itu, factor fisik, psikologis, 

dan sosial ekonomi turut berperan dalam munculnya stress maupun depresi pada ibu (Amin & 

Astuti, 2022). Selama kehamilan, ibu mengalami berbagai perubahan baik secara fisik maupun 

psikologis yang dapat menimbulkan kecemasan. Kondisi ini dapat emmengaruhi kemampuan ibu 

dalam beradaptasi dengan kehamilan dan peran barunya. Aktivitas fisik serta edukasi yang 

diberikan kepada ibu hamil dapat membantu meningkatkan kondisi psikologis dan kualitas hidup 

ibu (Astuti et al., 2023) 

 

Kecemasan pada ibu postpartum juga dapat dipengaruhi oleh kondisi bayi, seperti tempramen bayi. 

Bayi dengan tempramen yang sulit, misalnya sering menangis atau sulit tidur, dapat meningkatkan 

kelelahan dan kekhawatiran ibu sehingga memengaruhi kondisi emosional ibu dalam merawat bayi 

(Oktafia et al., 2023). Sebaliknya, ibu yang mampu memahami karakteristik bayinya, termasuk 

tempramen bayi, cenderung lebih mampu mengontrol emosinya dan beradaptasi dengan peran 

sebagai ibu. Hal ini akan membantu ibu dalam membangun interaksi yang lebih positif dengan bayi. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bonding tetap berada dalam kategori 

baik. Hal ini mengindikasikan adanya faktor pendukung yang membantu terbentuknya hubungan 

yang positif antara ibu dan bayi. Salah satu faktor yang berperan adalah kondisi psikologis ibu. Ibu 

dengan kondisi emosional yang stabil cenderung lebih mampu menjalin hubungan yang baik dengan 

bayinya, sedangkan depresi postpartum diketahui berkaitan dengan gangguan bonding (Harasawa et 

al., 2025). 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa postpartum bonding pada ibu remaja berada dalam kategori 

baik, yang berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ibu remaja 

berisiko mengalami gangguan bonding. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

responden dalam penelitian ini, yaitu ibu remaja berusia 15 tahun dengan status primipara, 

persalinan normal, serta kondisi bayi yang sehat. Kondisi bayi yang sehat dapat mempermudah ibu 

dalam melakukan perawatan dan meningkatkan interaksi positif antara ibu dan bayi. Selain itu, 

responden mendapatkan dukungan dari ibu selama masa perawatan. Dukungan keluarga diketahui 

berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam merawat bayi serta membantu 

ibu dalam beradaptasi dengan peran barunya (Puspasari et al., 2024; Rahmawati et al., 2022). 

Dukungan ini juga dapat membantu menjaga kondisi psikologis ibu tetap stabil sehingga bonding 

dapat terbentuk dengan baik. 

 

Dukungan sosial, seperti dukungan  dari keluarga dan pasangan dapat membantu ibu menyesuaikan 

diri dengan peran barunya dan menjadi lebih percaya diri dalam merawat bayinya. Ini juga 

didukung oleh penelitian di Indonesia yang menemukan bahwa dukungan keluarga meningkatkan 

ikatan ibu remaja (Puspasari et al., 2024). Hasilnya sejalan dengan (Rahmawati et al., 2022) yang 

menekankan betapa pentingnya dukungan sosial untuk membangun ikatan. Selain itu, dukungan 

keluarga tidak hanya berpengaruh pada bonding, tetapi juga pada kepercayaan diri ibu dalam 

merawat dan menyusui bayi. Peningkatan pengetahuan dan self-effiacy ibu melalui edukasi yang 

melibatkan keluarga terbukti dapat meningkatkan kemampuan ibu dalam merawat bayi serta 

memperkuat interaksi ibu dan bayi (Rahmayanti et al., 2023). 

 

Faktor bayi juga turut berpengaruh dalam proses ini. Pola interaksi antara ibu dan bayi dapat 

dipengaruhi oleh sifat bayi, seperti temperamen dan respons terhadap lingkungan (Fan et al., 2025). 

Bayi yang lebih santai cenderung lebih mudah dirawat oleh ibu, yang menghasilkan interaksi yang 

lebih positif dan ikatan emosional yang lebih kuat. Bayi dengan tempramen yang lebih sulit 

cenderung membutuhkan perhatian lebih dari ibu, sehingga apabila ibu tidak siap secara emosional, 

hal ini dapat memicu stress dan memengaruhi kualitas interaksi antara ibu dan bayi (Oktafia et al., 

2023). Masa awal menjadi ibu juga merupakan fase transisi yang sulit. Wanita harus menyesuaikan 
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diri dengan berbagai perubahan sosial, psikologis, dan fisik. Periode postpartum, seperti yang 

disebutkan di atas, bukan hanya fase yang cukup menantang, tetapi juga merupakan momen penting 

dalam perkembangan hubungan antara ibu dan bayi (Meyer-Österlund et al., 2026). 

 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan studi kasus dengan pengukuran 

berulang dalam waktu singkat, sehingga mampu menunjukkan perubahan bonding secara langsung 

pada ibu remaja selama masa awal postpartum. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa ikatan ibu remaja setelah persalinan dapat terbentuk dengan baik dan bahkan 

meningkat dalam waktu yang relatif singkat. Hal ini menunjukkan bahwa usia remaja tidak selalu 

menjadi hambatan untuk membangun ikatan, terutama jika didukung oleh lingkungan yang 

mendukung dan kesehatan mental yang baik. Berdasarkan hasil penelitian ini, postpartum bonding 

pada ibu remaja dapat terbentuk dengan baik apabila didukung oleh faktor-faktor pendukung, 

seperti kondisi bayi yang sehat, dukungan keluarga, serta kemampuan ibu dalam beradaptasi dan 

berinteraksi dengan bayi. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi tenaga kesehatan tidak hanya 

berfokus pada risiko, tetapi juga perlu memperkuat faktor protektif yang dimiliki ibu remaja. Oleh 

karena itu, tenaga kesehatan diharapkan dapat memberikan edukasi, pendampingan, serta 

melibatkan keluarga dalam perawatan ibu postpartum untuk meningkatkan kepercayaan diri ibu 

dalam merawat bayi dan memperkuat bonding antara ibu dan bayi. 

 

SIMPULAN 

Postpartum bonding pada ibu remaja dalam penelitian ini berada dalam kategori baik dan 

menunjukkan peningkatan selama masa perawatan. Hal ini menunjukkan bahwa ibu remaja tetap 

mampu membentuk hubungan emosional yang positif dengan bayinya. Pembentukan bonding 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kondisi bayi yang sehat, dukungan keluarga, serta 

kemampuan ibu dalam beradaptasi dan berinteraksi dengan bayi. 
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